
ABSTRAKSI 

Sebelumnya toko besi dan bangunan ini baik toko pusat maupun cabang 
masih melakukan pencatatan transaksi dan proses perhitungan transaksi 
perusahaan secara manual sehingga memerlukan waktu yang agak lama dan 
memiliki resiko kesalahan dalam perhitungan. Selain itu juga, pemilik toko 
memiliki kesulitan dalam mengetahui proses keluar masuknya barang, jumlah 
stok barang yang ada, laporan penjualan dan pembelian, informasi laporan 
akuntansi, serta sulitnya melakukan pemantauan terhadap transaksi yang 
dilakukan toko cabang, dll. 

Oleh karena persoalan di atas, agar lebih mempermudah pihak toko 
melakukan transaksi yang terjadi, diperlukan sistem informasi akuntansi yang 
dapat membantu pihak toko dalam memperoleh laporan akuntansi serta laporan 
lainnya yang diperlukan seperti laporan stok barang, laporan supplier, laporan 
pelanggan, laporan pembelian, laporan penjualan, dll. Laporan akuntansi yang 
dimaksud terdiri dari Japoran juma1 umum, 1aporan juma1 kas masuk, 1aporan 
jurnal kas keluar, laporan jurnal pembelian kredit, laporan penjualan kredit, 
laporan jurnal penyesuaian, laporan laba rugi, laporan neraca dan laporan arus 
kas. Dengan adanya laporan akuntansi, maka pihak toko dapat melihat kondisi 
keuangan tokonya dengan lebih jelas dan terperinci. Dalam sistem akuntansi 
toko besi dan bangunan ini digunakan Microsoft Visual Basic 6.0, dengan 
database MySQL dan PHP untuk membangun sebuah WEB sebagai 
penghubung antara toko pusat dan toko cabang. 

Aplikasi Desktop yang menggunakan Microsoft visual basic 6.0 
digunakan toko pusat dan cabang untuk mempermudah transaksi pemesanan 
pembelian, pencatatan nota beli, pemesanan penjualan, pencatatan nota jual, 
proses retur beli, proses retur beli, pembayaran hutang dan piutang serta untuk 
menghasilkan laporan-laporan yang dibutuhkan. Sedangkan untuk aplikasi 
WEB yang menggunakan PHP digunakan sebagai penghubung antara toko pusat 
dan cabang. Proses yang dapat dilakukan di web antara Jain proses pemesanan 
barang toko cabang ke toko pusat, daftar barang toko pusat dan cabang, daftar 
laporan penjualan toko cabang, daftar laporan laba rugi, neraca, dan arus kas 
toko cabang sehingga toko pusat dapat memantau hasil penjualan dan laporan 
keuangan toko cabang. 


